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Abstrak Sistem Peringatan Dini Perawatan Crane, merupakan sebuah aplikasi yang dirancang untuk diterapkan pada
sistem manajemen perawatan crane di suatu industri alat berat. Dengan menggunakan aplikasi ini dapat diperoleh
informasi yang akurat berupa peringatan dini (early warning) bahwa suatu mesin sudah waktunya untuk dilakukan
perawatan berkala. Informasi sebagai output dari aplikasi ini diberikan 1 hari sebelum proses perawatan dilakukan.
Dengan sistem ini diharapkan dapat membantu mengingatkan operator perawatan crane, sehingga dapat mengurangi
kemungkinan kerusakan suatu crane akibat kelalaian melakukan proses perawatan. Dengan sistem ini juga diharap
kan dapat meningkatkan produktifitas mesin crane serta mengurangi biaya yang tidak seharusnya dikeluarkan akibat
kelalaian perawatan. Sistem Peringatan Dini ini dirancang dengan menerapkan prinsip-prinsip perancangan database,
dan menggabungkan dengan metode Unified Modeling Language, konsep Kerangka Zachman serta menggunakan
aplikasi Graphical User Interface akan dihasilkan suatu rancangan aplikasi yang diberi nama sistem Peringatan Dini
Perawatan Crane yang operasinya dibagi ke dalam 5 Modul utama yaitu Modul Administrasi, Modul Data Master,
Modul Transaksi, Modul Laporan dan Modul Utility. Dari rancangan aplikasi ini setelah melalui proses coding akan
dihasilkan peringatan dini perawatan crane yang dijalankan dengan konsep client-server pada jaringan Intranet dan
menggunakan SMS gateway untuk pengiriman pesannya.

Kata kunci : peringatan dini, perawatan, crane, SMS Gateway.

I. PENDAHULUAN penyebab kecelakaan tersebut, adalah kurangnya
1.1. Latar Belakang pemeliharaan terhadap perangkat crane. Hukum alam

PT. Guna Teguh Abadi berdiri sejak 27 Juni 1994  tidak bisa di ubah tetapi hanya bisa di minimalisir
sebagai perusahaan kontraktor professional yang  pengaruhnya melalui pencegahan. Pengoperasian
memiliki kemampuan khusus di bidang pekerjaan  Pesawat Angkat Angkut (Crane) diatur dalam undang
instalasi alat-alat berat, mesin-mesin dan transpotasi  undang tentang operasional crene dan peraturan
yang berkantor di Cilegon. PT Guna Teguh Abadi internasional ASME Code Standard (ASME 1l ; ASME
berkembang mengikuti kebutuhan pasar mengembang V dan Lifting Equipment Standard) yang mengatur
kan usaha dan kompetensi dibidang manufacturing steel ~ tentang safety management yang salah satunya
dan penyewaan alat berat. Saat Ini PT. Guna Teguh  berkaitan dengan tatacara perawatan crane. Pemeliha
Abadi memiliki lebih 186 Alat berat yang terdiri  raan crane sebenarnya adalah tanggung jawab Technical
dipergunakan di beberapa proyek nasional maupun  Department (Head Office). Masing-masing crane
internasional. memiliki kurang lebih 50 bagian yang harus di rawat

Dalam proyek pembangunan gedung bertingkat,  secara periode waktu. Ada 20 bagian crane yang harus
kendaraan Alat Berat Tower Crane / TC hampir pasti  di lakukan perawatan dan di cek setiap harinya, 18
digunakan, fungsi utamanya ialah sebagai alat lalu  komponen crane harus di cek setiap 15 hari dan 12
lintas material dari bawah menuju atas atau sebaliknya,  bagian komponen crane yang harus di cek setiap 30hari.
contohnya digunakan saat melakukan pekerjaan  Saat ini terdapat 33 crane yang harus dirawat sehingga
pengecoran beton dengan cara mengangkat beton  kurang lebih 8.505 work order yang harus dikirimkan
dengan bucket dari truck mixer menuju area pengecoran,  kepada perawatan selama 1 tahun atau sekitar 709 WO
fungsi lainya misalnya untuk mobilisasi besi tulangan  per bulannya. PT. Guna teguh abadi memiliki 15 orang
ke area pekerjaan. Pada PT. Guna Teguh Abadi usia  petugas maintenance, 2 orang admin yang mengelola
crane yang dimiliki paling lama diproduksi tahun 1983  penjadwalan dan 2 orang QC maintenance. Dengan
jenis American Crawler Crane dengan kapasitas angkut ~ terbatasnya SDM yang ada dan sistem penjadwalan
450 Ton. Untuk jenis terbaru di produksi tahun 2012  perawatan crane masih dilakukan secara manual,
dengan jenis crawler crane with with full boom dengan  petugas perawatan crane dilapangan kesulitan
kapasitas angkut 550 ton. memperoleh informasi crane yang harus dilakukan

Aspek-aspek Keselamatan Kesehatan Kerja (K3)  perawatan, utamanya untuk perawatan 2 mingguan dan
dalam pengoperasian sebuah crane sangatlah diperhati ~ bulanan. Pembuatan laporan perawatan perangkat crane
kan guna mengurangi terjadinya kecelakaan. Salah satu ~ yang dikirimkan berupa berkas hard copy kepada
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petugas admin yang harus di ketik ulang sehingga
laporan kondisi dan perawatan crane menjadi lambat.
Setiap perusahaan pemilik crane memerlukan sistem
yang dapat di akses kapanpun dan dimanapun serta alert
system yang berguna untuk mengingatkan jadwal
perawatan crane secara otomatis. Alert system tersebut
dapat melalui sms kepada pelaksana lapangan sebagai
work order perawatan crane yang harus di lakukan.
Perancangan sistem ini dirangcang dengan mengguna
kan kerangka arsitektur informasi Zachman Framework
dan pemodelan nya menggunakan UML (Unified
Modeling Language). Pengembangan sistem ini ber
basis online dalam jaringan internet dan SMS sebagai
alert system menggunakan protocol HTML dan
pemograman PHP serta MySQL untuk sistem database
nya.
1.2. Permasalahan Penelitian
Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk
mengembangkan sistem peringatan dini untuk perawa
tan crane secara konvensional menjadi sistem peringa
tan dini untuk perawatan crane secara elektronik
menggunakan SMS lebih khusus kepada penjadwalan
perawatan perangkat crane di PT. Guna Teguh Abadi
Cilegon
1.2.1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang tersebut diatas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :
a. Adanya peraturan pemerintah tentang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) yang mewajibkan setiap
operator crane melakukan perawatan dan melapor
kan perawatan crane tersebut pada saat akan diguna
kan sebagai sertifikasi alat.
Tidak adanya alert sistem yang dapat mengingatkan
operator perawatan untuk melakukan perawatan
secara teratur sehingga perawatan crane sering
terlewatkan.
Diperlukan waktu yang lama saat administrator
mencari informasi atau histori perawatan sebuah
crane. Hal ini disebabkan data perawatan dari
lapangan masih bebentuk hard copy.
Top manajemen PT. Guna Teguh Abadi sangat
membutuhkan laporan terhadap kondisi crane saat
crane akan digunakan.
Operator perawatan crane tidak selamanya berada
pada Head Office yang mengakibatkan kesulitan
dalam melaporkan/mendapatkan informasi work
order perawatan yang harus dilakukan.
1.2.2. Ruang Lingkup Masalah
Untuk dapat menyelesaikan penelitian tepat waktu dan
dengan sumberdaya yang terbatas, maka permasalahan
yang akan dibahas harus dibatasi. Batasan masalah
tersebut adalah :
a. Kegiatan perawatan atau maintenance yang akan
dijadikan object penelitian adalah kegiatan
perawatan berkala (periodic maintenance).
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b. Bentuk out put dari sistem ini adalah deskripsi yang
berisi informasi berupa peringatan dini bahwa crane
atau mesin sudah waktunya dilakukan perawatan
melalui sebuah system berbasis web untuk
mengelola administrasinya dan SMS (Short Messag
es Service) sebagai alert systemnya.
Sistem peringatan dini yang dirancang  adalah
mulai dari tahap penjadwalan perawatan masing
-masing komponen crane dan pemberian work order
atau peringatan secara otomatis kepada operator
perawatan crane dilapangan dan laporan perawatan
yang telah dilakukan.
1.2.3. Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam pengembangan sistem
informasi ini, secara garis besarnya adalah sebagai beri
kut: “ Bagaimana merancang dan mengimplementasi
kan system peringatan dini untuk perawatan crane
sehinga dapat membantu pemilik dan operator
perawatan crane dalam melakukan perawatan crane
secara tepat dan teratur ? ”
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Proses penelitian yang berupa perancangan suatu
aplikasi untuk menghasilkan system peringatan dini ini
memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut :
1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dirancanganya sistem informasi
peringatan dini untuk perawatan crane ini adalah :
a. Memperoleh perangkat lunak system pengelolaan
dan peringatan dini perawatan crane.
Mengimplementasikan pemograman PHP & MySql
untuk aplikasi pengelolaan dan peringatan dini
perawatan crane menggunakan SMS  (Short
Messages Service) sebagai alert system.
1.3.2. Manfaat Penelitian

Proses penelitian yang berupa perancangan suatu
aplikasi untuk menghasilkan system peringatan dini ini
memiliki manfaat sebagai berikut :
a. Bagi alat atau mesin yang bersangkutan akan
terhindar dari  kerusakan yang dikarenakan
keterlambatan proses perawatan.
Memudahkan pencarian history perawatan dan
kerusakan crane yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan pada saat crane akan
digunakan.
Bagi Operator maintenance mendapatkan peringatan
dan informasi melalui SMS (Short Messages
Service) tentang pekerjaan perawatan yang harus dia
lakukan.
Data-data tentang kerusakan dan perawatan crane
dapat tercatat secara rapi, dan dengan mudah
ditemukan kembali (retrieval) pada sistem database
yang telah dikembangkan.
Peneliti dapat mengimplementasikan ilmu tentang
perancangan sistem informasi dan pembuatan
sebuah sistem peringatan dini.

b.



f. Sistem peringatan dini dapat dikembangkan dan di
implementasikan pada hal-hal yang serupa seperti
peringatan dini pada perawatan kendaraan, kapal
laut dan sebagainya.

2. Kepustakaan

2.1 Konsep Dasar Peringatan Dini
Sistem peringatan dini (Early Warning System)

adalah sistem yang berfungsi memberikan peringatan

lebih awal kepada pengguna dengan mengenali tanda
atau gejala yang mendahului suatu peristiwa (Tjandra

dan Buliali,2011 : 10).

Sistem peringatan dini dirancang untuk memperi
ngatkan suatu potensi bahaya seperti gempa buni, tsuna
mi, kebakaran wabah, pelanggaran hak asasi manusia,
konflik, krisis finansial. Mereka secara tipikal meman
faatkan suatu jaringan dari suatu peralatan sensor untuk
mendeteksi masalah dan resiko (Ali Serhan, 2010: 2)

Sistem peringatan ini sebagai mana telah diuraikan
di atas dapat diaplikasikan ke bidang pencegahan
bencana seperti : tsunami, banjir, badai. Sistem ini
dapat pula diterapkan pada bidang keamanan seperti
system peringatan kebakaran, sistem peringatan
terhadap pencurian, bahkan di bidang antariksa untuk
mencegah terjadinya tabrakan pesawat ruang angkasa
dengan benda-benda asing yang ada di langit seperti
yang dikembangkan oleh China.

Peringatan dini merupakan faktor utama dalam
pengurangan resiko bencana/bahaya. Peringatan dini
dapat mencegah korban jiwa dan mengurangi dampak
ekonomi dan material dari sebuah bencana. Agar
berjalan efektif, sistem peringatan dini harus melibatkan
masyarakat secara aktif. (Konfensi Internasional Il
tentang Peringatan Dini Membangun Sistem
Peringatan Dini)

2.1.1  Short Message Service (SMS)

Short Message Service (SMS) (Talukder, 2005.)
merupakan sebuah layanan yang banyak diaplikasikan
pada sistem komunikasi tanpa kabel, memungkinkan
dilakukannya pengiriman pesan dalam bentuk teks.
SMS didukung oleh GSM (Global System For Mobile
Communication), TDMA (Time Division Multiple
Access), CDMA (Code Division Multiple Access) yang
berbasis pada telepon seluler yang saat ini banyak
digunakan. SMS (Short Message Service) adalah
merupakan salah satu layanan pesan teks yang
dikembangkan dan distandarisasi oleh suatu badan yang
bernama  ETSI  (European  Telecommunication
Standards Institute) sebagian dari pengembangan GSM
(Global System for Mobile Communication) Phase 2,
yang terdapat pada dokumentasi GSM 03.40 dan GSM
03.38.

Short Message Service (SMS) memiliki kemampuan
untuk mengirim dan menerima pesan dalam bentuk teks
dari dan kepada ponsel (Talukder, 2005.). Teks tersebut
bisa terdiri dari kata-kata atau nomor atau kombinasi
alphanumeric. SMS yang pertama dikirimkan pada
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Desember 1992 dari PC ke sebuah ponsel melalui
jaringan GSM Vodafone di UK. Setiap Pesan maksimal
terdiri dari 160 karakter jika menggunakan alphabet
Latin, dan 70 karakter jika menggunakan alphabet non-
Latin seperti huruf Arab atau China. Short Message
Service atau biasa disingkat SMS merupakan sebuah
layanan yang banyak diaplikasikan pada sistem
komunikasi tanpa kabel (wireless), memungkinkan
dilakukannya pengiriman pesan dalam  bentuk
alphanumeric antara terminal pelanggan atau antar
teminal pelanggan dengan sistem eksternal, seperti e-
mail, paging, voice mail, dan lain-lain. Aplikasi SMS
merupakan aplikasi yang paling banyak peminat dan
penggunanya. Hal ini dapat dibuktikan dengan
munculnya berbagai jenis aplikasi yang memanfaatkan
fasilitas SMS. Teknologi SMS memiliki beberapa
keunggulan, vyaitu harganya murah, merupakan
"Delivered Oriented Service", artinya pesan akan selalu
diusahakan untuk dikirimkan ke tujuan. Jika suatu saat
nomor tujuan sedang tidak aktif atau di luar jaringan,
maka pesan akan disimpan di SMSC (SMS Center)
server dana akan dikirimkan segera setelah nomor
tujuan aktif kembali. Pesan juga akan terkirim ke tujuan
walaupun nomor tujuan sedang melakukan pembicaraan
(sibuk).

Cara kerja SMS saat menerima pesan SMS/MMS
dari handphone (mobile originated), pesan tersebut
tidak langsung dikirimkan ke handphone tujuan (mobile
terminated), akan tetapi dikirim terlebih dahulu ke SMS
Center (SMSC) yang biasanya berada di kantor operator
telepon, baru kemudian pesan tersebut diteruskan ke
handphone tujuan. Dengan adanya SMSC, kita dapat
mengetahui status dari pesan SMS yang telah dikirim,
apakah telah sampai atau gagal.

2.1.2 SMS Gateway

Istilan gateway dapat diartikan sebagai pintu
gerbang. Namun pada dunia komputer, gateway dapat
diartikan sebagai jembatan penghubung antara satu
sistem dengan sistem yang lain, sehingga dapat terjadi
pertukaran data antar sistem tersebut. Dengan demikian,
SMS gateway dapat diartikan sebagai pintu gerbang
atau jalur bagi penyebaran informasi dengan
menggunakan SMS (Talukder, 2005.). Dengannya, kita
dapat menyebarkan pesan ke banyak nomor sekaligus
secara otomatis dan cepat. Dengan menggunakan
program tambahan yang dapat dibuat sendiri, si
pengirim pesan dapat lebih  fleksibel dalam
mengirim/menerima SMS sesuai dengan aturan yang
ditetapkan, seperti sistem untuk polling misalnya.

SMS Gateway bekerja dengan cara SMS dikirim
pemilih ke nomor yang telah ditentukan, isi SMS
merupakan Format yang telah ditentukan sebelumnya.
SMS diterima oleh Handphone yang bekerja sebagai
SMS Gateway kemudian akan dikirimkan ke sistem,
sistem akan merespon SMS tersebut. Jika Format SMS
benar maka Handphone yang bertindak sebagai SMS



Gateway Server akan membalas SMS tersebut bahwa
SMS telah ditampung begitu juga sebaliknya. Kemudi
an SMS tersebut ditampung dalam database dan akan
ditampilkan kedalam Website.

(SMSC) adalah kombinasi perangkat keras dan
perangkat lunak yang bertanggung jawab memperkuat,
menyimpan dan meneruskan pesan pendek antara SME
dan piranti bergerak. Sekali sebuah pesan dikirim,
pesan tersebut akan diterima terlebih dahulu oleh SMS
Center (SMSC) yang kemudian harus disampaikan pada
nomor tujuan. Untuk melakukan ini, SMSC mengirim
kan sebuah sms request ke Home Location Register
(HLR) untuk menemukan pelanggan tujuan. Saat HLR
menerima pesan tersebut maka, HLR akan merespon ke
SMSC dengan status pelanggan berupa: 1. inacrive atau
active 2. letak pelanggan yang dimaksud (nomer tujuan)
Jika responnya inactive maka SMSC akan meng-hold
pesan tersebut sampai pada periode tertentu.

Saat pelanggan tersebut menyalakan handset maka
akan terjadi update location pada HLR, dan HLR akan
mengirimkan status terhadap pesan yang belum terkirim
pada SMSC, kemudian SMSC segera mengirimkan
pesan yang belum terkirimkan tersebut pada pelanggan
yang dituju. SMSC mengirim dalam format point-to-
point pada sistem yang melayani. Sistem pertama
mencoba melihat status nomor pelanggan tersebut, jika
aktif maka pesan akan segera dikirimkan. SMSC
menerima verifikasi kalau pesan tersebut sudah diterima
oleh nomor yang dituju dan mengkategorikan pesan
tersebut sebagai sebuah pesan terkirim dan tidak akan
melakukan percobaan pengiriman pesan lagi. Koneksi
SMSC dengan handset pelanggan dapat dilihat pada
gambar 2.1. SMSC harus memiliki kehandalan,
kapasitas pelanggan, dan throughput pesan yang tinggi.
Selain itu, SMSC juga harus dapat diskalakan dengan
mudah untuk mengakomodasi peningkatan permintaan
SMS dalam jaringan yang ada.
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Gambar 2.1. Koneksi SMSC (http://www.cswl.com)
SMS Gateway Mobile Switching Center (SMS-
GMSC) adalah sebuah aplikasi MSC yang mampu
menerima pesan singkat dari SMSC, menginterogasi
home location register (HLR) untuk informasi routing,
dan mengirimkan pesan pendek tersebut ke MSC dari
piranti bergerak yang dituju. SMS Interworking. Mobile
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Switching Center (SMSIWMSC) adalah aplikasi MSC
yang mampu menerima pesan pendek dari jaringan
bergerak dan mengirimkannya ke SMSC yang tepat.
SMSGMSC/SMS-IWMSC biasa terintegrasi dengan
SMSC.

SMS Gateway di artikan sebagai adalah suatu
platform yang menyediakan mekanisme untuk EUA
menghantar dan menerima SMS dari peralatan mobile
(HP, PDA phone, dll) melalui SMS Gateway’s
shortcode (Fikri, Azkal,2010:p10).

Pada prinsipnya, SMS Gateway adalah sebuah
perangkat lunak yang menggunakan bantuan komputer
dan memanfaatkan teknologi seluler yang diintegrasi
kan guna mendistribusikan pesan-pesan yang di-
generate lewat sistem informasi melalui media SMS
yang di-handle oleh jaringan seluler (Sutarno, 2009).
Fitur-fitur standar SMS Gateway, yaitu komunikasi
SMS interaktif dua arah, SMS info on demand, SMS
service settings, SMS Automatic

Registration, polling SMS, pengiriman SMS
Broadcast, pengiriman SMS ke Call Group, pengiriman
SMS terjadwal, personalisasi SMS, antarmuka aplikasi
berbasis web, buku alamat dan call group, manajemen
pengguna, sistem security access, serta sistem parame
ter.

2.1.3 Pengertian Perawatan

Pengertian perawatan (maintenance) itu sendiri
dapat diartikan sebagai kegiatan untuk memelihara atau
menjaga fasilitas atau peralatan dan mengadakan
kegiatan pemeliharaan, perbaikan penyesuaian, maupun
penggantian sebagian peralatan yang diperlukan agar
sarana fasilitas pada kondisi yang diharapkan dan selalu
dalam kondisi siap pakai.

Kegiatan perawatan (maintenance) yang dilakukan
pada mesin dibedakan menjadi dua yaitu, preventive
maintenance dan corrective maintenance. Preventive
maintenance dibedakan lagi menjadi dua, yaitu
systematic  maintenance dan  condition  based
maintenance.

Perawatan terencana adalah jenis perawatan yang
memang sudah diorganisir, dilakukan rencana,
pelaksanaannya sesuai jadwal, pengendalian dan
pencatatan. Perawatan pencegahan Yyaitu perawatan
yang dilakukan dengan interval tertentu yang
maksudnya untuk meniadakan kemungkinan terjadinya
gangguan kemacetan atau kerusakan mesin. Perawatan
koreksi yaitu jenis perawatan yang dimasudkan untuk
mengembalikan mesin pada standar yang diperlukan.
Dapat berupa reparasi atau penyetelan bagian-bagian
mesin. Running maintenance adalah perawatan yang
dilakukan bila mesin tersebut sengaja dihentikan.
Shutdown maintenance adalah perawatan yang hanya
dilakukan bila mesin tersebut sengaja dihentikan.
Breakdown maintenance adalah pekerjaan perawatan
yang hanya dilakukan karena mesin benar-benar
dimatikan karena rusak, akan tetapi kerusakan tersebut


http://www.cswl.com/

sudah diperkirakan sebelumnya. Emergency maintenan
ce adalah jenis perawatan bersifat perbaikan terhadap
kerusakan yang belum diperkirakan sebelumnya.

2.2 Kerangka Zachman

Zachman framework yang saat ini banyak diguna
kan sebagai kerangka kerja atau pedoman dalam
mengembangkan sistem informasi. Framework adalah
suatu kerangka kerja yang digunakan untuk melukiskan
atau menggambarkan struktur, karakteristik, model, dan
bagaimana sistem tersebut bekerja.

Zachman framework, dikeluarkan oleh Zachman
Institut for Framework Advancement (ZIFA) sebagai
hasil pemikiran dari John Zachman. John Zachman
mempublikasikan pada tahun 1987 dengan pendekatan
yang berbeda untuk system development. (http://www.
zach man international.us/index.php/).

Zachman framework terdiri dari matrik berukuran 6
kali 6, dimana 6 baris mewakili perspektif berbeda, dan

6 kolom lainnya mewakili aspek yang berbeda.
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Zachmen Institute for Framenark Advancenrent - (810) 231-0631
Gambar 2.4 Zachman Framework
Zachman framework pada setiap barisnya tidak
menentukan dari kolom mana aktifitas pengembangan
sistem informasi mulai dilakukan, tapi untuk barisnya
harus berurutan.
Pengertian kolom dalam Zachman framework yang
mewakili 6 (enam) aspek organisasi sebagai berikut:
a. What (Data). Menggambarkan hubungan antar
entitas yang dianggap penting dalam organisasi.
Hubungan antar data yang mempunyai relasi dengan
data lainnya.
How (Function). Mendefinisikan fungsi atau
aktifitas. Input dan output juga dipertimbangkan di
kolom ini.
Where (Network). Menunjukkan lokasi geografis
dan hubungan antara aktifitas dalam organisasi,
meliputi lokasi geografis bisnis yang utama.
Who (People). Mewakili sumber daya manusia
dalam organisasi dan metrik untuk mengukur
kemampuan dan Kkinerjanya. Kolom ini juga
berhubungan dengan antar muka pengguna dan
hubungan antara manusia dan pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya.

Qopyright - Jan A Zachnen, Zachimen Intemetional

C.
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e. When (Time). Mewakili waktu atau even yang
menunjukkan kriteria kinerja. Kolom ini berguna
untuk mendesain jadwal dan memproses arsitektur.
Why (Motivation). Menjelaskan motivasi dari
organisasi dan pekerjanya. Disini terlihat tujuan,
sasaran, rencana bisnis, arsitektur pengetahuan,
alasan pikiran, dan pengambilan keputusan dalam
organisasi.
Pengertian baris dalam Zachman framework yang
mewakili 6 (enam) perpektif organisasi sebagai berikut :
a. Scope, mendeskripsikan visi, misi, kontek, batas,
dan arsitektur sistem. Sering disebut sebagai black
box, karena kita dapat melihat input dan output,
namun tidak dapat melihat detail pekerjaannya.
Baris ini sering disebut baris konteks.
Enterprise model, mendefinisikan sasaran, strategi,
struktur dan proses yang digunakan untuk
mendukung sistem atau organisasi. Baris ini sering
disebut baris konsep.
System model, berisi kebutuhan, obyek, aktifitas dan
fungsi system dalam mengimplementasikan model
bisnis. Dalam baris system model kita dapat melihat
dengan jelas detail pekerjaan, sehingga sering
disebut sebagai baris logika.
Technology model, mempertimbangkan batasan
faktor manusia, alat, teknologi, dan material. Sering
disebut sebagai baris fisik
Detail representation, mewakili inividu, komponen
independen yang bisa dialokasikan pada kontraktor
untuk implementasi. Baris ini sering disebut juga
baris diluar kontek, karena kedetilannya yang
seringkali menyebabkan keluarnya kontek dari
baris-baris sebelumnya dalam framework.
Functioning enterprise, menggambarkan sistem
operasional yang sedang dipertimbangkan sebagai
salah satu solusi.
2.4 Bahasa Pemrograman

Bahasa pemograman ( Programming language )
adalah Bahasa yang digunakan oleh suatu program
aplikasi komputer, dimana komputer tersebut akan
membacanya secara digital.
Macam — macam bahasa pemograman sebagai berikut :
a. Versi Dos : Pascal, Cobol, Clipper dan lain-lain.
b. Versi Windows : Visual Basic, Visual Foxpro,
Delphi dan Powerbuilder.
Berbasis Web : Java, HTML, PHP dan ASP.
PHP adalah bahasa pemrograman script yang paling
banyak dipakai saat ini. PHP banyak dipakai untuk
memprogram situs web dinamis, walaupun tidak
tertutup kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain.
PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada
tahun 1995. Pada waktu itu PHP bernama FI(Form
Interpreted). Pada saat tersebut PHP adalah sekumpulan
script yang digunakan untuk mengolah data form dari
web. Perkembangan selanjutnya adalah Rasmus mele
paskan kode sumber tersebut dan menamakannya PHP/

f.

C.


http://www/

FI, pada saat tersebut kepanjangan dari PHP/ FI adalah
Personal Home Page/Form Interpreter.

Dengan pelepasan kode sumber ini menjadi open
source, maka banyak programmer yang tertarik untuk
ikut mengembangkan PHP. Pada November 1997,
dirilis PHP/ FI 2.0. Pada rilis ini interpreter sudah
diimplementasikan dalam C. Dalam rilis ini disertakan
juga modul-modul ekstensi yang meningkatkan
kemampuan PHP/ FI secara signifikan.

Pada tahun 1997, sebuah perusahaan bernama Zend,
menulis ulang interpreter PHP menjadi lebih bersih,
lebih baik dan lebih cepat. Kemudian pada Juni 1998
perusahaan tersebut merilis interpreter baru untuk PHP
dan meresmikan nama rilis tersebut menjadi PHP
3.0.Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis interpret
ter PHP baru dan rilis tersebut dikenal dengan PHP 4.0.
PHP 4.0 adalah versi PHP yang paling banyak dipakai.
Versi ini banyak dipakai sebab versi ini mampu dipakai
untuk membangun aplikasi web kompleks tetapi tetap
memiliki kecepatan proses dan stabilitas yang
tinggi.Pata Juni 2004, Zend merilis PHP 5.0. Versi ini
adalah versi mutakhir dari PHP. Dalam versi ini, inti
dari interpreter PHP mengalami perubahan besar.
Dalam versi ini juga dikenalkan model pemrograman
berorientasi objek baru untuk menjawab perkembangan
bahasa pemrograman kearah pemrograman berorientasi
objek.

3. METODELOGI PENELITIAN
3.1 Analisa Kebutuhan

Analisis Kebutuhan bagi pengguna merupakan salah
satu bentuk dalam mengevalusai penerapan suatu
perangkat lunak. Karena mereka yang menggunakan
system informasi tersebut. Jika mereka tidak mau
menggunakannya atau kesulitan dalam menggunakan
nya maka sia-sialah system informasi yang akan dibuat.

Analisa kebutuhan System Peringatan dini ini dilaku
kan dengan mempertimbangkan kelayakan operasional,
jadwal, ekonomi dan hukum.

a. Kelayakan teknis dengan mempertimbangkan
ketersediaan teknologi dipasaran dan ketersediaan
personil yang dapat mengoperasikan system baru.
Kelayakan operasi dengan mempertimbangkan
kemampuan personil untuk mengoperasikan system
baru, kemampuan dari operasi system untuk meng
ahasilkan informasi serta efisiensi dari system.
Kelayakan ekonomi dengan mempertimbangkan
keuntungan dan kerugian serta manfaat yang di
peroleh oleh system.

Kelayakan hukum dengan mempertimbangkan
peraturan  yang  berlaku  untuk  mendukung
pengembangan system baru. Seperti telah digambarkan
dalam kerangka pemikiran, untuk menganalisa
kebutuhan dalam tesis ini penulis menggunakan
pendekatan Zachman Framework baris kesatu Scope
(contextual), yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan
What, How, Where, Who, When, Why  dalam
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mendefinisikan sebuah fungsi system peringatan dini ini
pada framework Zachman :
3.1.1 Analisis Kebutuhan Data ( What )

Data yang akan disimpan dalam system ini
merupakan data yang memiliki relasi dengan data
lainnya. Tabulasi analisa kebutuhan data ditunjukkan
pada tabel dibawah ini untuk menjelaskan tentang
kebutuhan data yang diperlukan dalam System
Peringatan Dini Perawatan Pesawat Angkut (Cane).
Table 1 Tabulasi Analisa Kebutuhan Data

NO | Nama Data | Atribut Uraian Data
1 Pengguna Username Merupakan data login
Password pengguna untuk mengatur
Group_user hak  akses  terhadap
Nama system
2. Crane Id_crane Merk Merupakan data master
Jenis Th. Pembe| dari  pesawat  angkut
lian Kapasitas crane.
3. Spare Part Id_spare_part Data spare part dari
Id_crane masing-masing crane
yang harus dilakukan
perawatan.
4, Penjadwalan | 1d_spare_part Data periode pengecekan

perawatan Periode_perawat | terhadap masing-masing
an Jenis_perawa | spare part, tgl terakhir
tan TglPerawatan | perawatan & perawatan
Terakhir TglPera | selanjutnya
watanSelanjutny
a ldPetugas

5. Data Nomor | idPetugas

telpon No_HP

Petugas Nama

Perawatan

3.1.2 Analisis Kebutuhan Proses (How)

Sitem peringatan dini ini akan berfungsi sebagai
sarana untuk melakukan proses pelaksanaan peringatan
perawatan crane secara otomatis menggunakan SMS
dalam upaya untuk mewujudkan Kketeraturan dan
kemudahan dalam pelaksanaan perawatan perangkat
crane di PT. Guna Teguh Abadi Cilegon. Tabulasi
analisa kebutuhan proses yang ada ditunjukkan pada
tabel dibawabh ini.

Tabel 2 Tabulasi Analisis Proses System

No | Nama Proses Uraian Proses Data Yang
Dibutuhka
n
1. Autentifikasi Memasukkan userna | Data login
me dan password user
2. Entry Master Cra | Memasukkan data cra | Data Crane
ne ne kedalam system seb
agai data master
3. Entry Master Memasukkan data spa | Spare Part
Sparepart & | repart dari masing- ma | & Periode
Jadwal sing crane untuk diberi | pera watan
Periode perawatan | kan status awal dan in
terval check maintenan
ce
4. Entry Master | Memasukkan data petu | Nomor
Petugas gas yang akan diguna | Telpon
kan untuk menerima | Petugas
work order/alert jika
perawatan akan mende
kati waktunya.
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5. Pengiriman alert/ | System mengirimkan No HP 2. Petugas Pelaporan hasil check | Menerima SMS
work order kepada | alert ke petugas secara | Petugas Maintenan | lapangan melaluiSMS | Alert dari system kemudian
petugas maintenan | otomatis melalui SMS ce melaku kan pengecekan
ce saat perawatan sesuai order kemu dian
harus dilakukan melaporkan hasil check lapa
6. Pelaporan  hasil | Petugas lapangan me | Damages ngan melaluiSMS
check lapangan ngirimkan status spare | status 3. Pimpinan | Pembuatan / Mence | Mencetak  laporan  hasil
part yang telah di chek | report perusahaan | tak Laporan Kondisi | maintenance Crane
ke system melalui sms Crane
7. Pembuatan Lapo | Pimpinan Perusahaan | Damages 4. SMS Pengiriman  otomatis | Mengirim SMS Alert kepada
ran Kondisi Crane | mencetak hasil laporan | status Gateway | alert/work order kepa | Petu gas Maintenance
kondisi crane sebagai | report da petugas saat pera
laporan watan harus dilakukan

3.13

When)
System ini dioperasikan secara online dan memiliki
alamat IP  yang dapat diakses oleh user dimanapun
berada. System ini menggunakan computer untuk
mengelola data seperti memasukkan master-master data
maupun sebagai pengirim alert kepada petugas dan akan
memberikan alert secara otomatis kepada petugas
lapangan saat perawatan terhadap sparepart akan tiba.

Tabel 3 Kebutuhan Hardware, Software dan Network
Nama

Analisis Kebutuhan Perangkat ( Where /

No Perangkat Proses Uraian Proses
1. | Komputer a. Entry aster Crane Proses Entry data ke
Server b. Entry Master Spare part | system dan
& peiode perawa tan pengelolaan laporan
c. Entry kontak person
Petugas
d. Pembuatan Laporan
Kondisi Crane
2. |SMS Pengiriman SMS alert /| Pengiriman alert
Gateway work order ke petu gas & | /work  order ke
Pengiriman la poran status | petugas Dan pene
kerusakan dari petugas|rima SMS keru
melalui SMS sakan status dari
petugas
3. | Software web | Pembuatan System Proses pembuat an
Server & Ba operasional
hasa Pemrog System
raman
4. | Database Penyimpanan data Proses  penyimpa
nanan data yang
dilakukan system

3.1.4  Kebutuhan Pengguna (Who)

Pengguna system ini ada tiga yaitu petugas Admin
sebagai pengelola utama dari system, petugas lapangan
yang akan menerima dan mengirimkan laporan hasil
perawatan serta pemimpin perusahaan sebagai orang
yang dapat melihat laporan kondisi crane
Tabel 4 Analisis kebutuhan Pengguna

b. Entry Master Crane
c. Entry Master Spare
part & Interval pera
watan

d. Entry kontak per
son Petugas

e. Pembuatan Laporan
Kondisi Crane

dan pe ngelolaanLaporan
Admin  Office

menye luruh kecuali
ngganti damages status

NO | Nama Proses Uraian Proses/ Hak Akses
Perangkat
1. Admin a. Autentifikasi Proses Entry data ke system

dap at
mengakses sys tem secara
me
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2.1. Metodelogi Penelitian

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriftif analisis. Yaitu suatu metode
penelitian yang menguraikan kejadian atau peristiwa
yang terjadi pada saat penelitian sedang dilakukan atau
peristiwa yang sedang berlangsung dan sifatnya aktual.
Kemudian data yang dikumpulkan kemudian disusun,
dijelaskan serta dianalisa yang pada akhirnya dapat
ditarik suatu kesimpulan, metode ini digunakan, karena
peneliti ingin mengetahui persepsi pengguna system
peringatan dini yang ada pada PT. Guna Teguh Abadi.
Variable penelitian tersebut ditukar melalui instrumen
penelitian berupa angket yang diberikan kepada
responden sebagai objek penelitian. Adapun teknik
pengumpulan dan pengolahan data yang digunakan
adalah sebagai berikut :

2.1.1.  Teknik Pengumpulan Data
2.1.1.1. Wawancara

Wawancara dapat dilakukan secara langsung kepada
responden dengan berpedoman pada Kkuisioner yang
telah ditetapkan terlebih dahulu dibuat.
2.1.1.2. Pengamatan

Pengamatan dilakukan melalui kegiatan sehari hari
yang dilakukan di unit unit kerja untuk melihat
bagaimana operasionalisasi system informasi yang
sedang berjalan. Pengamatan juga dilakukan terhadap
Prosedur Perawatan crane struktur organisasi dan
deskripsi tugas.

Setiap perusahaan pemilik pesawat angkut (crane)
harus merawat secara rutin untuk menghindari
kerusakan yang lebih fatal maupun kecelakaan yang
disebabkan kurangnya pemeliharaan terhadap perangkat
crane. Pengoperasian Pesawat Angkat Angkut (Crane)
diatur dalam undang undang tentang operasional crene
dan peraturan internasional ASME Code Standard
(ASME 1l ; ASME V dan Lifting Equipment Standard)
yang mengatur tentang safety management yang salah
satunya berkaitan dengan tatacara perawatan crane.
Pemeliharaan crane di PT. Guna Teguh Abadi menjadi
tanggung jawab Technical Department (Office).
Departement ini mengeluarkan perintah kerja kepada
patugas lapangan berdasarkan jadwal perawatan masing
masing crane.
2.1.1.3. Kuisioner
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Kuisioner adalah suatu pengumpulan data dengan 2 g(g/SL\IE TADANO HYD. ROUGHTER ggol\h/'ﬂ-a 1999
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan 72 | S0TON TADANG HYD. ROUGHTER | TRM- o7
kepada responden. Tujuan dari teknik ini adalah untuk CRANE 500M-3
memperoleh informasi dari pengguna. Adapun 24 | LT KATO HYD. ROUGHTER | 56001 | 2002
informasi tersebut mengenai persepsi pengguna system b5 | S0TON KATO HYD. ROUGHTER | 55500 2003
peringatan dini perawatan crane pada PT. Guna Teguh CRANE SP-vV
Abadi s | S0TON KATO HYD. ROUGHTER | SS500 2002

: . CRANE SP-V
2.1.1.4. Studi pustaka 57 | B0TON ~KATO HYD. ROUGHTER | SS-500 2002

Menggunakan literatur-literatur ~ yang  relevan CRANE SPv
- o s | S0TON KATO HYD. ROUGHTER | 55500 2000

dengan p_enelltlgn_gupa r_nemperoleh gambaran teoritis CRANE SP-V
mengenai menilai kinerja tentang system Informasi 59 | S0TON KATO HYD. ROUGHTER | S5-500 1999

ang dibuat CRANE P

yang ' . . . 30 | S0TON KATO HYD. ROUGHTER | SS-500 1997

Pada penelitian kali ini difokuskan pada CRANE sP
pemeliharaan crane yang berjumlah 33 unit dengan 31 E%T/SIL“E KATO HYD. ROUGHTER §§-500 1996
rincian sebagai berikut dengan tahun npembuatan L, | 40TON TADANO FYD. ROUGHTER | TR- on
paling lama 1983 dan yang terakhir tahun 2012 : CRANE 400M-1
Tabel 5 Daftar Crane PT Guna Teguh Abadi 33 | ZoTON KOBELCO HYD ROUGHTER | picos05 | 1997

NO DESCRIPTIO\I;IE%IT([‘EI_QEUIPMENTS& MODEL | YEAR
50TON KOBELCO CRAWLER CRANE Tabel 6 Tabel Komponen Perawatan Rutin Harian
1 | WITH WITH FULL BOOM, FULL JIB, | SL6000 | 2008 No i i Keterangan _
FULL LUFFING 1 Engine : Radiator, Oil Engine, Oil Transmission, Fuel,
g g
550TON KOBELCO CRAWLER CRANE Air Accu, Air pressure, dan Indicator Lamp
2 WITH WITH FULL BOOM, FULL JIB, | SL6000 2010 2 Hydraulic system : Oil Hidraulic, Boom Up / Down,
FULL LUFFING Swing Right /Left, Wire Sling, Anti two block, dan Load
550TON KOBELCO CRAWLER CRANE Indicator
3 | WITH WITH FULL BOOM, FULL JIB, | SL6000 | 2012 . : —
FULL LUFFING 3 Traveling Forward : Tire / crawler, Steering Right / left,
450TON __AMERICAN _ CRAWLER Oil Gear Whell, Breaks System, dan Lamp (send, rem,
4 | crANE AM11320 | 1983 rotary, working lamp, etc)
NEW 250TON KOBELCO CRAWLER | .. . 4 Greasing : Wire dan Telescope / boom
5 | CRANE WITH FULL BOOM, FULL JIB, 2007
FULL LUFFING 2500-2 . .
NEW 250TON KOBELCO CRAWLER c Tabel 7 Tabel Jenis Perawatan 2 Mlngguan
6 CRANE WITH FULL BOOM, FULL JIB, 25KO§:2 2009 No Jenis Perawatan
FULL LUFFING -
NEW 250TON KOBELCO CRAWLER | - - 1 Indicator Lamp
7 ESd\IEUVgIFmGFULL BOOM, FULLJIB, | Jo00 5 2010 2 Head Lamp, send breaks Rotary
NEW 250TON KOBELCO CRAWLER | - 3 Emergency Lamp
8 | CRANE WITH FULL BOOM, FULL JIB, 2011 4 Horn
FULL LUFFING 2500-2 -
5 Cabin
NEW 250TON KOBELCO CRAWLER | - .
9 | CRANE WITH FULL BOOM, FULL JIB, 2012 6 Radiator
2500-2
FULL LUFFING 7 Alternator
NEW 250TON KOBELCO CRAWLER | -
10 | CRANE WITH FULL BOOM, FULL JIB, 2012 8 Fan belt
FULL LUFFING 2002 9 Tire / Craweler
NEW 250TON KOBELCO CRAWLER | . - -
11 | CRANE WITH FULL BOOM, FULLJIB, | S0 2012 10 Air Presure
;LSJOEI'IE)II:IU"IT;II;\‘ENO FAUN TELESCOPIC | ATF 11 Hydr System
12| cranE 16065 | 2007 12 | Wire Sling
13 é@ggg TADANO FAUN TELESCOPIC 1AeToFG 5 2009 13 Stering
- 14 Swing Alarm
14 | L60TON TADANO FAUN TELESCOPIC | ATF 2010 9
CRANE 160G-5 15 Reserve Alarm
160TON TADANO FAUN TELESCOPIC | ATF
15 | CRANE 160G-5 2005 16 Hook Block
160TON TADANO FAUN TELESCOPIC | ATF 17 Boom
10 | crane 16065 | 0% 18 | Anti Two Block
17 | 60TON TADANO FAUN TELESCOPIC | ATF60G- | ,006
CRANE 3
18 f:ORT/S\"\'E TADANO FAUN TELESCOPIC BATF 60G- | 5007 Tabel 8 Jenis Perawatan Bulanan
1o | 60TON TADANO FAUN TELESCOPIC | ATF60G- | ,o No | Jenis Perawatan
CRANE 3 1 Oil Engine
20 gt)RTEI\rI\JE KOBELCO HYD. ROUGHTER | o co0 | 2000 > Oil Transmision
50TON KOBELCO HYD. ROUGHTER 3 Oil Hyd
21 | ZRANE RK-500 | 1998
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Oil Gardan G
Oil Gear Whell e T _
Oil Filter e o
OQil FilterHyd | (i e
Oil Breaks Syst s

Fuel Filter P —

10 Air Filter | e

11 Grace

12 | Accu/Water —
2.2. Teknik Pengambilan Sample : al R gy S

O o|N|oO|0|

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ... T S O
adalah sampel random sampling, yaitu Teknik Pengam e e,
bilan sampel dari populasi yang sangat sederhana Gambar 1 Use case diagram
dengan cara mengambil acak tanpa memperhatikan

- Pengguna
yang ada dalam populasi. . ———
Elemen populasi yang dipilih sebagai subjek adalah . ' e
tidak terbatas sehingga peneliti memiliki kebebasan oy |0 e
. . B *$AddDataSperepart) 5 St LU
untuk memilih sampel yang paling cepat dan murah a0 Iateeul :
(Nur Indiantoro & Bambang .2002:p130). Penentuan N pon ¥
besarnya sampel menggunakan rumus Slovin yaitu : o
n _ N Crane Sparepart |
-y 19 . a +81d_crane +8d_spare_part
N.d?+1 = SR -3
Keterangan : . ipotian Lsgbtrestersparcont)
N = Ukuran Populasi e Senspepand
n = Ukuran Sampel B

d = Gambar Pendugaan (Perseri kelonggaran ketidak
telitian karena kesalahan pengambilan sampel = 0.1%
Petugas Administrasi dan petugas perawatan yang
terlibat langsung dalam penanganan System Informasi
berjumlah 20 orang, yang terdiri dari 2 orang tenaga
penunjang administrasi, 15 orang petugas maintenance,
2 orang QC maintenance maka jumlah yang akan di
jadikan sampel adalah :
a. Dari Tenaga Administrasi berjumlah :

°__ =21 (dibulatkan menjadi 2)

n

- 3.0,12+1 .
b. Dari Tenaga Perawatan Crane
n=—=>_ =79 (dibulatkan menjadi 8) Iy
15x0,12+1 i
Sehingga jumlah sample yang di ambil adalah 10

sample.
2.3. Perancangan System Menggunakan UML
Dalam perancangan system ini penulis dalam
pemodelannya menggunakan UML (Unified Modelling
Language). UML adalah sebuah "bahasa" yang sudah
menjadi standar dalam industri untuk visualisasi,
merancang dan mendokumentasi kan system perangkat
lunak serta dapat ditulis dalam bahasa pemrograman
apapun. UML mendefinisikan ~ dalam  beberapa
diagram-diagram, diantaranya ada 4 diagram yang
akan dipakai dalam perancangan ini yaitu: use case
diagram, class diagram, activity diagram dan sequence
diagram.

[—

Gambar 3 Activity Diagram

52



O

!
Gambar 4 Proses Autentifikasi User

11 Memith Merw Entry MasterCrane()

2: query deftar rane

2 u 4: menampikan dafiar crane()
5 Menarolan daftar e T
6 menetan tombol entry crane

7: form entry
menarpban fom en0

<
5 : menampikan form entry crane

9 : Mengsi form dan merbekan tombol simpen()

13+ Nobfias Berhasi Menyrmoen Data

Gambar 5 Proses Pengelolaan data Master Crane

2 K 0 Q
e A e s =
1 Memk e Sparepart) :
‘ | 2:cerymarepart)
I

B s
§: Merchan tombol iy

7: Menamiban form entry()
S !

Veramokan fm ey someot

5 Mengsi fom don mervsbmi) ’L 10: Mempostrg data0 i
1 Meyeomoen)

-

" Riretm e

13: Nobfkas behasl Menyimpan bata

~ ~ N ~
l—‘ ) [ () [i )
o/ \o/ - s
ety tlaman a2 eticas Srm ey oo et Eneeton
1Mo nes st pet )
[ SO, L +: Menanphan dsfa petigas)
§:Merekan o ey
—T 7: Menamiian fm ety petaes()
3 8: Meanplan halgnan entrycata ]

9: Nengs fomidan sbme)

10 Merposing data e
11 Menymngan Daapetgas()
i [

Gambar 7 Pengelolaan data Master Petugas

13:Nhftas behasd nenytrpen data etuges

Maintenance
2 , . « ~
Y I b ()
T T @) v, )
‘ g 5 mm::mﬂdu BM
[RTTne— H
prcorensropmaay | : i
i 3:Mergrimn S5 Aert) | i ]
4 newuom:mmwwﬂ
5:Mepesing dotaporen) I A
i |
J |

Gambar 8 Proses Pengiriman SMS Alert kepada
petugas dan Penyimpanan Laporan hasil perawatan
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X O 0 0

: PimpinanPerusehaan Viewlaporan

L Model
LaporanController e

f 1+ Memilh menu laporan perawatan() 3

2: postData()
3: querylaporan()

4:retum

5 tampilan déftar laporan

Gambar 9 Proses Melihat Laporan Kondisi Crane
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Gambar 10 Proses Mencetak Laporan Kondisi Crane
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Gambar 11 Entity Relationship Diagram

3. HASIL IMPLEMENTASI
3.1 Implementasi Program
3.1.1. Halaman Login

Untuk admin dapat dengan memasukan username
pada kotak username dan password pada kotak
Password dan kode chapca kemudian menekan tombol
Login. Sistem aplikasi akan memproses login tersebut,
maka ada dua kemungkinan yaitu: pertama jika userlD
dan password-nya valid, akan muncul halaman user
yang berisi menu-menu, dan kedua jika userID dan
password-nya tidak valid, maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan dan wuser diberi
kesempatan untuk login lagi atau menekan tombol
Keluar untuk mengakhiri penggunaan sistem.
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Gambar 12 Perancangan Halaman Login
3.1.2. Halaman Dashboard
Bagi user yang berhasil login, maka akan tampil
Halaman User seperti yang diperlihatkan pada gambar
4.13. Halaman ini merupakan halaman pertama bagi
setiap user dan terdapat menu utama dan sub menu pada
posisi kiri.
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Gambar 13 Perancangan Halaman Dashboard

3.1.3. Halaman Administrasi

3.1.3.1. Menu Aplikasi
Pada menu ini dipergunakan untuk mengatur menu
aplikasi. Menambah atau mengurangi menu.

P, GUNA TEGUN ABAD! - CONSTRUCTION
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Gambar 14 Halaman Menu Aplikasi
3.1.3.2. Kelompok Pengguna
Menu ini digunakan untuk mengatur otorisasi menu
masing-masing kelompok user beserta otorisasi tombol
(tambah, edit dan hapus). Masing-masing kelompok
user dapat diatur sesuai dengan hak akses yang
diberikan oleh administrator.

PT. GUNA TEGUN ABADI - CONSTRUCTION
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Gambar 15 Halaman Menu Kelompok Pengguna
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3.1.3.3. Daftar Pengguna

Menu daftar pengguna di pergunakan untuk
menambah, ubah dan hapus pengguna. Password awal
dapat di seting oleh administrator yang kemudian dapat
d ubah oleh pengguna sendiri

Gambar 4.16 Halaman Daftar Pengguna

3.1.3.4. Ubah Password

User yang berhasil login dan memilih Ubah
Password, maka akan tampil form ubah password
seperti pada gambar 4.17. Selanjutnya user mengisi
data-data ke form. Jika user telah selesai mengisi dan
akan menyimpannya ke database, maka tekan Selesai
dan akan kembali ke halaman user. Atau jika user akan
membatalkan, maka tekan Batal, user tidak disimpan
dan akan kembali ke halaman user.
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Gambar 4.17 Halaman Menu ubah Password
3.1.4. Halaman Data Master
3.1.4.1. Daftar Crane
Pada menu ini dipergunakan untuk menambah atau
mengurangi daftar crane yang ada. Pada menu ini juga
dapat dipergunakan untuk melihat kondisi crane.

P, GUNA TEGUN ABADI - CONSTRUCTION

Gambar 4.18 Halaman Daftar Crane
3.1.4.2. Suku Cadang
Masing-masing  crane  memiliki ~ komponen-
komponen (sparepart) yang harus didaftarkan melalui
menu suku cadang.

Gambar 4.19 Halaman Suku Cadang



3.1.4.3. Petugas Perawatan

Menu Petugas Perawatan dipergunakan untuk
mengelola daftar petugas perawatan. Setiap petugas
perawatan diwajibkan menyertakan no HP yang valid
untuk dpergunakan menerima SMS peringatan /
menerima work order dari sistem.

Gambar 4.20 Halaman Petugas Perawatan
3.1.4.4. Jenis Crane
Menu Jenis crane dipergunakan untuk mastering
jenis-jenis crane yang ada. Petugas admin dapat
menambah, mengubah dan menghapus jenis crane.

Gambar 4.21 Halaman Jenis Crane
3.1.4.5. Lokasi
Menu ini digunakan untuk mastering lokasi / Proyek
yang digunakan untuk memudahlah petugas lapangan
dalam menemukan crane yang akan dilakukan
perawatan.

1. GUNA TIGEH ARADI - CONSTASCTION
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Gambar 4.22 Halaman Lokasi / Proyek
3.1.5. Halaman Transaksi
3.1.5.1. Jadwal Perawatan
Halaman ini administrator

memasukkan data

periodikal komponen komponen dari crane dengan
memasukkan tanggal terakhir perawatannya. Ketika
sistem sudah berjalan maka akan di tangani oleh
scadule management yang akan update perawatan
selanjutnya secara otomatis sehingga tidak diperlukan
lagi operator.

PL. GUNA TEGUN ABADI - CONSTRUCTION
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Gambar 4.23 Halaman Jadwal Perawatan
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3.1.5.2. Alert Monitoring

Pada menu ini seorang pengguna dapat memonitor
peringatan yang dikirimkan secara otomatis oleh sistem.
Status SMS dapat terlihat pada kolom status. Seorang
pengguna juda dapat memfilter berdasarkan tanggal
periode pengiriman SMS untuk mengetahui apakah
sistem peringatan ini berjalan dengan sebagaimana
mestinya atau tidak.
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Gambar 4.24 Halaman Alert Monitoring
3.1.6.  Halaman Laporan
3.1.6.1. Pesan Terkirim
Halaman Laporan dipergunakan untuk aktifitas
mencetak laporan yang ada. User yang memiliki menu
in dapat langsung mencetak laporan atau dengan
mendownload laporan terlebih dahulu dalam bentuk
PDF.

PT. GUNA TEGUH ABADI - CONSTRUCTION
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Gambar 4.25 Laporan Pesan Terkirim
3.1.6.2. Pesan Masuk

Pada menu ini user dapat mencetak laporan sms
yang masuk kedalam sistem. Laporan ini berguna
memonitor laporan yang disampaikan petugas lapangan
terhadap kondisi crane terkini

Gambar 4.26 Laporan Pesan Masuk
3.1.6.3. Daftar Crane
Laporan Daftar crane digunakan untuk mencetak
laporan kondisi dan daftar crane. User dapat melakukan
cetak laporan yang berisi daftar crani, kondisi serta
lokasi crane berada
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Gambar 4.27 Halaman Laporan Daftar Crane
3.1.7. Halaman Utility
Berisi manual Book pengunaan software peringatan dini
perawatan crane

ABADI - CONSTRUCTION
ot Porewasen Cramn Yor 1.0

MANUAL BOOK

SISTEM PERINGATAN DINI PERAWATAN CRANE
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Gambar 4.28 Halaman Utility
Pengujian Proses Sistem
Aplikasi  Sistem peringatan dini  perawatan
perangkat crane yang telah dibuat, selanjutnya diuji
melalui teknik pengujian perangkat lunak yang meliputi
pengujian white box dan pengujian black box test.
4.4.1  Pengujian White Box Test
Metode white box ini adalah suatu metode desain test
case yang menggunakan struktur kontrol desain
prosedural untuk memperoleh test case. Dengan
menggunakan metode pengujian white box, aplikasi
sistem dapat melakukan test case yang dapat :

4.4

a. Memberikan  jaminan  bahwa semua jalur
independen pada suatu modul telah digunakan
paling tidak satu kali.

b. Menggunakan semua keputusan logis pada sisi true
dan false.

c. Mengeksekusi semua loop (perulangan) pada

batasan mereka dan pada batas operasional mereka

Pada penelitian ini dipakai teknik uji coba basis path
yang merupakan teknik uji coba white box yang
diusulkan oleh Tom MacCabe menggunakan notasi
diagram alir. Dalam pengujian tidak dilakukan terhadap
keseluruhan program secara utuh, namun dilakukan
pengujian terhadap proses tertentu. Sebagai contoh,
akan dibahas pengujian terhadap proses perhitungan
next maintenance pada modul jadwal perawatan.

a. Pengujian memasukkan data perawatan

1. View_jadwal : menampilkan data jadwal perawatan
sejumlah data yang tersimpan di tabel tmaintenance
Pilih menu tambah jadwal.Isi Field-field yang ada.
Pada field jarak waktu diisi dan last maintenance di

isi maka akan menghitung next maintenance.
$lastMaint = date("Y-m-d",

2.
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strtotime($this->input->post('lastMaint')));
$intrv = $this->input->post(‘intv");
$data = array(
'idCrane'=>$this->input->post(‘idCrane"),
'idSparePart'=>$this->input->post(‘idSparePart"),
'JenisMaint'=>$this->input->post('JenisMaint'),
'Intv'=>$intrv,
'lastMaint'=>$lastMaint,
'NextMaint'=>date("Y-m-d",
strtotime($lastMaint ." +".$intrv." day")),
'IdPetugas'=>$this->input->post('IdPetugas"));

3. NextMaintenance = LastMaintenance + JarakWaktu
4. Melakukan penyimpanan data pada tabel
tmaintenance
INSERT INTO ‘sms’.'tmaintenance’ SET
‘IdMaint'=18,"idCrane’=1,"idSparePart'=77, idPetugas'=1, Jen
isMaint'='S','lastMaint'='2014-01-
01',intv'=30, NextMaint'='2014-01-30";
5. Ulangi ke langkah 1 sampai dengan jumlah n record
pada function tambahMaintenance()
A
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Gambar 4.29 Diagram Alir

Pada diagram alir di atas, setiap kali melakukan
proses pengulangan memakai simbol a untuk memulai
proses dan h untuk mengakhiri proses pengulangan dan
terdapat hanya pada satu path saja mulai dari a-b-c-d-e-
f-g-h sampai dengan membaca record akhir maka
proses pengulagan selesai. Setiap bagian koding
program yang mempunyai struktur decision (If-Then-
Endif) dan struktur pengulangan (Loop-EndLoop) sudah
mempunyai nested yang benar dan tepat.

Pengujian lebih lanjut dapat dilakukan dengan
membuat test case untuk menguji setiap basis path yang
ada pada tabel basis set tersebut. Pada penelitian ini
akan dilakukan test case untuk data sebagai berikut :
Tabel 4.4 test case tmaintenance

Id Id Id Id Jenis Last intv Next
Maint | Crane | Spare Petugas Maint Maint Maint
Part
1 1 1 1 Cek Air | 01/01/ 7 08/01/
Radiator 2014 2014
2 1 2 2 Cek Oli 01/01/ 30 31/01/
Mesin 2014 2014
3 1 3 3 Cleaning | 09/01/ 1 10/01/
Kabin 2014 2014
4 1 4 4 Greasing | 01/01/ 15 16/01/
2014 2014
5 2 1 1 Cek Air 10/01/ 7 17/01/
Radiator 2014 2014
6 2 2 2 Cek Oli | 07/01/ | 30 | 06/02/
Mesin 2014 2014
7 2 3 1 Cleaning | 05/01/ 1 06/01/
Kabin 2014 2014
8 3 4 3 Greasing | 04/01/ 15 19/01/
2014 2014
9 3 1 4 Cek Air 12/01/ 7 19/01/
Radiator 2014 2014
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10 4 2 5 Cek Oli 03/01/ 30 02/02/
Mesin 2014 2014
4.4.2  Pengujian Black Box Test

Pengujian selanjutnya dilakukan untuk memastikan
bahwa suatu event atau masukan akan menjalankan
proses yang tepat dan menghasilkan output sesuai
dengan rancangan.

Pengujian dengan cara black box hanya dilakukan
dengan mengeksekusi unit atau modul pada program,
kemudian diamati apakah hasil dari modul itu
sesuaidengan proses bisnis yang diharapkan [Hanif Al
Fatta, 2007]. Dengan Kata lain, pengujian ini dilakukan
untuk memastikan bahwa suatu event atau modul akan
menjalankan proses yang tepat dan menghasilkan
output sesuai dengan rancangan. Tabel berikut ini akan
menjelaskan contoh pengujian black box yang
dilakukan terhadap modul laporan penyelesaian klaim.
Untuk contoh pengujian terhadap beberapa perintah
sebagai berikut
Tabel 4.5 Hasil pengujian Black Box Proses add Crane

Input Proses Output Hasil
Pengujian

Penekanan Event  Button | Menampilkan Sesuai
Tombol Tambah “addCrane” Form Tambah

Crane
Penekanan Event  Button | Menampilkan Sesuai
Tombol Ubah “editCrane” Form Ubah

Crane
Penekanan Event  Button | Menampilkan Sesuai
Tombol Hapus “deleteCrane” Form Hapus

Crane
Mengisi Form | Event Pencarian | Menampilkan Sesuai
Pencarian dan | data “find | pencarian Crane
tekan tombol cari Crane”

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan untuk

pengujian black box yang meliputi pengujian beberapa
input, proses, dan output dengan acuan rancangan
perangkat lunak telah terpenuhi dengan hasil sesuai
dengan rancangan.
5.1 Kesimpulan

Dari hasil bahasan tentang pengembangan sistem
peringatan dini perawatan Crane Pada PT. Guna Teguh
Abadi ini, disimpulkan sebagai berikut:
a. Untuk merancang sistem peringatan dini perawatan
crane diawali dengan merancang Hirarki Menu yang
menghasilkan 5 menu utama yaitu Menu
administrasi, menu data master, menu Transaksi,
menu Laporan dan Menu Utility
Sebelum dilakukan pengkodean program perlu di
buat perancangan User Interface (GUI) untuk
merancang tampilan yang akan dibuat dan
dihasilkan perancangan halaman login, halaman
dashboard, halaman administrasi user group dan
pengguna, halaman master data crane, halaman
transaksi dan halaman utility.
Dalam pengimplementasian rancangan program
kedalam kode-kode program, dihasilkan sebuah
sistem peringatan dini yang terdiri dari modul-
modul utama yaitu : Modul Autentifikasi User/login,
modul dashboard, modul administrasi, modul data
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master, modul transaksi, modul laporan, modul
utility.

Dari hasil pengujian menggunakan Paired T- Test
( Uji Beda dua sample berpasangan) untuk
mengetahui  perbedaan sebelum dan sesudah
menggunakan sistem dihasilkan p-value = 0,0188.
Karena pobabilitas <0,05 maka terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi sistem
dalam kecapatan pembuatan laporan.

Untuk pengujian Proses sistem dilakukan pengujian
dengan Whitebox test dan black box test dengan

hasil seluruh sistem berjalan sebagaimana
mestinya.
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